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4.2 Identifikasi Masalah 

4.2.1 Mengidentifikasi Kejelasan Penulisan Diagnosa 

Dari hasil observasi yang didapatkan pada BRM sudah terisi lengkap, akan 

tetapi penulis menemukan bahwa penulisan diagnosa oleh dokter yang tidak jelas 

bahkan tidak sesuai dengan terminologi medis yang berlaku. Penulis mengambil 

sample pada bulan Maret sebanyak 30 berkas dan mendapati sebanyak 15 BRM 

yang penulisan diagnosanya tidak jelas. 

 

 

Gambar 4. 2 Mengidentifikasi Kejelasan Penulisan Diagnosa 
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4.2.2 Mendeskripsikan kesesuaian terminologi medis 

Berdasarkan hasil observasi penulis kesulitan untuk membaca diagnosa 

pasien yang baru saja mendapatkan penanganan medis oleh dokter tidak 

hanya penulis bahkan petugas rekam medis yang berjaga terkadang tidak 

dapat membaca diagnosa yang diberikan oleh dokter. 

Disamping hal tersebut terdapat beberapa diagnosa yang penulis 

temukan tidak sesuai dengan terminologi medis yang berlaku yang 

mengakibatkan petugas rekam medis harus mencari terlebih dahulu 

terminologi medis dari diagnosa yang diberikan oleh dokter agar dapat 

melakukan pengkodean dengan benar. Dari hasil observasi tersebut penulis 

menemukan sebanyak 17 BRM pada penulisan diagnosanya tidak sesuai 

dengan terminologi medis. 

 

 

Gambar 4. 3Mendeskripsikan Kesesuaian Terminologi Medis 
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4.3 Penentuan Prioritas Masalah 

Pada bagian assembling ditemukan berkas resume medis tidak sesuai dengan 

penulisan terminologi medis dari 30 berkas resume medis 43 % tidak sesuai dan 

dari 30 berkas resume medis 53% tidak jelas penulisan diagnosa di Rumah Sakit 

Wiyung Sejahtera. 

 


